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HIRARKI KEBAHAGIAN DALAM TAFSIR AL-SHA‘RA<WI< ATAS 

TERM AL-SURU <R PERSPEKTIF ABRAHAM MASLOW 

(HIERARCHY OF HAPPINESS IN AL-SHA’RA <WI<’S INTERPRETATION OF 

THE TERM AL-SURU <R FROM THE PERSPECTIVE OF ABRAHAM 

MASLOW) 

Putri Alfia Halida 
IAIN Madura 

putrialfiahalida@iainmadura.ac.id 
 

 

Abstract 

Happiness is the foremost goal of humans’ in running their activities. Even the 
fulfillment of the most basic needs is motivated to achieve it. However, the 
measure of happiness becomes very difficult to determine. In this context, al-
Qur’an guides by mentioning various redactions that have the meaning of 

happiness, such as al-suru >r. Therefore, this study aims to find the happiness 
fulfillment model described in the Qur’an. This study uses the interpretation of al-

Sha’ra >wi>, to narrow the scope of meaning, which is considered more relevant to the 
context of modern society. This research uses a literature study method with data 
analysis techniques using the approach of Abraham Maslow’s hierarchy of needs. 

This research concludes that al-Sha’ra>wi > interprets the word al-suru >r as happiness in 
the world and the hereafter. In the world, happiness is achieved by enjoying sensory 
beauty, while in the afterlife, it will be achieved by behaving obediently in the world. 
The achievement of happiness is precisely obtained by fulfilling the needs following 
the hierarchy of happiness. At the early stage, happiness is achieved through 
theological belief. This belief will lead to sensory happiness in the world. At the 
uppermost stage, the peak of happiness can only be reached when humans meet 
their God. 
 

Keywords: al-Sha‘ra>wi >, Suru >r, Humanistic, Psychology, Abraham Maslow 
 

Abstrak 

Kebahagian merupakan tujuan paling utama manusia dalam melakukan aktifitasnya. 
Bahkan, pemenuhan kebutuhan paling mendasarpun didorong oleh motif untuk 
mencapai kebahagiaan. Akan tetapi, ukuran dalam menentukan kebahagiaan 
menjadi sangat sulit ditetapkan. Dalam konteks ini, al-Qur’an memberikan petunjuk 

dengan penyebutan berbagai redaksi yang memiliki makna bahagia, seperti al-suru >r. 
Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menemukan model pemenuhan 
kebahagiaan yang dijelaskan dalam al-Qur’an. Untuk mempersempit cakupan 
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pemaknaan, penelitian ini menggunakan tafsir al-Sha’ra >wi> yang dianggap lebih 
relevan dengan konteks masyarakat modern. Penelitian ini menggunakan metode 
studi pustaka dengan teknik analisa data menggunakan pendekatan hirarki 

kebutuhan Abraham Maslow. Penelitian ini menyimpulkan bahwa al-Sha’ra >wi > 

menafsirkan kata al-suru>r sebagai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Kebahagiaan di 
dunia dicapai dengan menikmati keindahan inderawi, sedangkan kebahagiaan di 
akhirat dicapai ketika berperilaku taat di dunia. Pencapaian kebahagiaan justru 
diperoleh dengan cara pemenuhan kebutuhan sesuai dengan hirarki kebahagiaan. 
Pada tahap awal pencapaian kebahagiaan diperoleh melalui keyakinan teologis. 
Keyakinan ini akan mengantarkan seseorang pada kebahagiaan inderawi di dunia. 
Pada tahap paling atas, puncak kebahagiaan hanya dapat dicapai ketika manusia 
bertemu dengan Tuhannya. 
 

Kata kunci: al-Sha‘ra>wi >, Suru >r, Psikologi, Humanistik, Abraham Maslow 
 

 

Pendahuluan 

Dalam konteks kehidupan masyarakat modern, ukuran kebahagian ditentukan oleh 

kepuasan yang bersifat materialistik. Kepuasan hanya ditinjau dari realitas yang tampak 

dengan mengabaikan realitas non-inderawi.1 Bahkan, dalam laporan World Happiniess Report 

2017 penentu kebahagiaan bersumber dari kepemilikan materi,2 sehingga determinasi 

kebahagian selalu dikontrol oleh aspek eksternal yang berada di luar diri manusia. Ukuran 

kebahagiaan hanya berada pada aspek kepemilikan barang, penghargaan, dan penerimaan 

orang lain atas dirinya.3 Hal ini akan semakin menjadikan masyarakat modern semakin 

rentan terhadap ketidakpuasan hidup  dan ketidakbahagiaan. 

Padahal, esensi kebahagiaan bukan hanya berasal dari kuantitas materi yang dimiliki 

yang sifatnya eksternal. Akan tetapi, kebahagian berasal dari kepuasan diri yang berada pada 

wilayah internal dari diri manusia. Tim Kasser dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

kebahagiaan dapat diperoleh dengan memenuhi dan merefleksikan kebutuhan intrinsiknya.4 

Kebutuhan intrinsik dapat bersumber dari dukungan keluarga, sehingga dapat 

membangkitkan sikap menghargai diri sendiri (self-esteem) yang akan menjadi dorongan 

                                                 
1 Marsha L. Richins and Scott Dawson, “A Consumer Values Orientation for Materialism and Its 
Measurement: Scale Development and Validation,” Journal of Consumer Research 19, no. 3 (December 1992): 
303, https://doi.org/10.1086/209304. 
2 Nattavudh Powdthavee and Goerge Ward, “The Key Determinants of Happiness and Misery,” in World 
Happiness Report 2017, ed. John Halliwell, Richard Layard, and Jeffrey Sachs (New York: Sustainable 
Development Solutions Network, 2017), 125. 
3 T. Kasser, J. Davey, and R. M. Ryan, “Motivation and Employee-Supervisor Discrepancies in a Psychiatric 
Vocational Rehabilitation Setting,” Rehabilitation Psychology 37, no. 3 (1992): 176, 
https://doi.org/10.1037/h0079104. 
4 Tim Kasser, The High Price of Materialism (London: The MIT Press, 2002), 11–12. 
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untuk mencapai kebahagiaan.5 Selain itu, perasaan bersyukur (gratitude) dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap materi, karena dapat selalu menghargai dan menerima segala 

bentuk pemberiaan.6 Hal lain yang bersumber dari interinstik adalah sikap religiuisitas. 

Sikap ini memberikan kepuasan dalam diri seseorang dengan menjalankan perintah dan 

nilai-nilai dari ajaran agama.7 

Meskipun demikian, kebahagiaan tidak hanya berasal dari faktor intrinsik maupun 

ekstrinsik secara terpisah. Kebahagian merupakan upaya pemenuhan kebutuhan dasar, baik 

sifatnya dari luar maupun dari dalam. Perpaduan dua konsep yang menjadi sumber 

kebahagiaan ini, pada dasarnya telah dijelaskan dalam banyak ayat di al-Qur’an. al-Ra>ghi >b 

al-As}faha >ni memberikan definisi kebahagian dengan merujuk pada term al-fala>h } dalam al-

Qur’an. Term ini dapat bermakna kebahagiaan yang diperoleh karena mendapatkan 

kecukupan materi di dunia dan kebahagiaan yang dicapai dengan tercapainya kepuasan 

batin.8 Al-Qur’an menjelaskan unsur-unsur kebahagiaan dengan banyak istilah, diantaranya 

al-sa‘a>dah, al-suru>r, al- farah }, al-fawz, al-fala >h}, al-hana>’, al-t}ayyib, dan al-na‘i >m. Sedangkan kata 

yang memiliki makna yang sama dengan al-fala>h adalah al-suru>r,9 keduanya mengandung 

makna kebahagiaan, baik di dunia dan akhirat.10 Meskipun demikian, al-H{asan bin Abd 

Allah al-‘Askari> memberikan diferensiasi antara keduanya. Menurutnya, al-suru>r lebih 

mengacu pada makna yang spesifik mengenai kebahagiaan dan kemanfaatan, sedangkan al-

fala>h hanya mengacu pada makna kebahagiaan secara umum, meskipun hal tersebut tidak 

bermanfaat,11 sehingga term al-suru >r lebih mencocoki untuk menunjukkan kebahagiaan yang 

menjadi kebutuhan dasar manusia. 

Konsep kebahagian yang terkandung dalam term ini dalam al-Qur’an tidak banyak 

diteliti. Beberapa penelitian yang mengaji mengenai konsep kebahagian dalam al-Qur’an 

                                                 
5 Lan Nguyen Chaplin and Deborah Roedder John, “Interpersonal Influences on Adolescent Materialism: A 
New Look at the Role of Parents and Peers,” Journal of Consumer Psychology 20, no. 2 (April 1, 2010): 176–84, 
https://doi.org/10.1016/j.jcps.2010.02.002. 
6 Emily L. Polak and Michael E. McCullough, “Is Gratitude an Alternative to Materialism?,” Journal of 
Happiness Studies (Springer Netherlands, September 1, 2006), 438, https://doi.org/10.1007/s10902-005-3649-
5. 
7 Varapa Rakrachakarn et al., “Materialism and Life Satisfaction: The Role of Religion,” Journal of Religion and 
Health 54, no. 2 (2013): 413–26, https://doi.org/10.1007/s10943-013-9794-y. 
8 al-Husain bin Muh }ammad al-Raghi >b Al-Ashfaha >ni>, Mufrada >t Alfa >z } Al-Qur’an (Beirut: Da >r al-Qalam, 2009), 
644. 
9 Muh}ammad al-T}a >hir Ashu >r, Al-Tahri >r Wa Al-Tanwi>r, vol. 2 (Tunisia: al-Da >r al-Tawnisah li al-Nashr, 1984), 
442. 
10 Lihat al-Husain bin Muh }ammad al-Raghi >b Al-Ashfaha >ni>, Al-Mufrada >t Fi > Ghari>b Al-Qur’an (Beirut: Da >r al-
Qalam, 1412), 405. 
11 Al-H{asan bin Abd Allah Al-’Askari >, Al-Furu>q Al-Lughawiyah (Kairo: Da >r al-’Ilm wa al-Thaqa >fah, 2014), 
219–20. 



 

258 

 

Hirarki Kebahagian dalam Tafsir al-Sha‘ra>wi> atas Term Al-Suru >r  

Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis 

menggunakan istilah-istilah lain, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Khairul Hamim 

dengan judul Kebahagiaan dalam Perspektif al-Qur’an dan Filsafat.12 Penelitian ini menggunakan 

term al-sa’i>d untuk merujuk pada ayat-ayat yang menjelaskan tentang kebahagiaan. Begitu 

juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Imroatus Sholihah dengan judul Konsep 

Kebahagiaan dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir Mutawalli Asy-Sya’rawi dan Psikologi Positif.13 

Penelitian ini hanya mengkaji term kebahagian dalam al-Qur’an dengan menggunakan 

makna lafad al-farh}, al-fawz, dan al-fala>h }. 

Atas dasar ini, penemuan konsep kebahagiaan dengan menggunakan term al-suru >r 

yang memiliki relevansi makna lebih dekat dengan keadaan psikologis dasar manusia 

menjadi tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini juga didasarkan pada argumentasi bahwa 

konsep kebahagian yang dijelaskan dalam al-Qur’an dengan menggunakan redaksi al-suru>r 

memiliki relevansi dengan keadaan psikologis manusia modern. Kejenuhan masyarakat atas 

efek yang dimunculkan oleh post-truth era (era pasca kebenaran) menyebabkan adanya 

peralihan orientasi kepuasan hidup menuju hal yang tidak lagi bersifat material. Peralihan 

kebutuhan ini pada dasarnya telah disebutkan oleh al-Qur’an dengan menggunakan term al-

suru >r yang memiliki makna kebahagian atas sesuatu yang menyenangkan, baik materi 

maupun non-materi. Begitu juga, representasi penafsiran masa modern dapat diwakilkan 

oleh Muh }ammad Mutawalli al-Sha’ra>wi >. Pemilihan al-Sha’ra>wi > sebagai objek peneltian 

disebabkan karena konteks tafsir ini lahir di era modern dengan mengambil kecenderungan 

al-‘ada>bi > wa al-ijtima>’i > (sosial-kesusasteraan), sehingga hasil penafsiran yang dilakukan 

mendasarkan pada kebutuhan masyarakat modern di masa al-Sha’ra>wi > hidup. 

Untuk mencapai tujuan dan pembuktian atas argumen tersebut, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik penelitian studi pustaka (library research). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tematik (mawd}u >’i >). 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung 

makna bahagia dengan menggunakan redaksi al-suru >r. Penghimpunan ayat yang semakna 

berfungsi untuk mengetahui perkembangan makna atas satu kata dan memudahkan dalam 

melakukan tipologi makna.14 Sedangkan, dalam teknik analisa data, penelitian ini 

                                                 
12 Khairul Hamim, “KEBAHAGIAAN DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN FILSAFAT,” 
TASÂMUH, vol. 13, June 1, 2016, https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/tasamuh/article/view/163. 
13 Imroatus Sholihah, “Konsep Kebahagiaan Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Mutawalli Asy-Sya’rawi Dan 
Psikologi Positif” (UIN Maulan Malik Ibrahim Malang, 2016). 
14 Abd al-Hayyi > Al-Farma >wi >, Al-Bida>yah Fi > Al-Tafsi >r Al-Mawd }u’i: Dira >sah Manhajiyyah Mawd }u>iyyah (Kairo: al-

H{ad }ara >t al-Gharbiyyah, 1977), 61–62. 
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menggunakan pendekatan psikologi humanistik yang dikenalkan oleh Abraham Maslow. 

Dengan konsep hierarchy of needs (hierarki kebutuhan) dalam psikologi humanistik, 

kebahagian yang dimaksudkan al-Qur’an dengan menggunakan term al-suru>r dapat 

diklasifikasi dengan berdasarkan pada tingkat kebutuhannya.15  

Diskursus Kebahagian (al-Suru>r) dalam Kajian Tafsir al-Qur’an 

Manusia selalu menginginkan kehidupan yang bahagia. Kebahagian ini dicapai 

dengan kualitas ketenangan dan kenyamanan yang dirasakannya. Keinginan untuk bahagia 

ini menurut Ibn Haytham merupakan pembeda yang mendasar antara manusia dengan 

makluk lainnya. Ibn Haytham menyebutkan keinginan ini dengan daya kebahagiaan (al-

quwwah al-sa’adah) yang terletak di daya rasional (al-quwwah al-nat}iqiyah). Dengan daya ini 

manusia diperintahkan untuk mencapai kebahagiaan yang tidak pernah didapatkan oleh 

makhluk lainnya. Kebahagiaan tersebut menurut Ibn Haytham termanifestasi dalam 

perilaku kebaikan.16 

Sedangkan, dalam al-Qur’an, kebahagiaan disebutkan dengan menggunakan banyak 

istilah, salah satunya dengan menggunakan kata al-suru >r. al-Suru>r ditemukan 44 kali di dalam 

al-Qur’an dengan berbagai derivasinya dan mengandung tiga makna yang berbeda. Pertama, 

lawan kata al-h}azn (kesedihan) dengan penyebutan dalam al-Qur’an sebanyak 4 kali. Kedua, 

lawan kata al-jahr (terang-terangan) yang disebut dalam al-Qur’an sebanyak 34 kali. Ketiga, 

bermakna kasur dengan penyebutan sebanyak 6 kali.17 Sedangkan al-suru>r yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah bermakna bahagia, yang maknanya sinonim dengan kata al-farh}.18 

Menurut Ibn Fa >ris, al-suru >r bermakna tidak merasa sedih.19 Sedangkan dalam Mu‘jam al-

Wasi>t} disebutkan al-suru >r sebagai kepuasan dalam hati ketika tercapai manfaat dan terhindar 

dari bahaya.20 

Al-Qur’an menyebutkan kata ini dalam 3 surat dengan berbagai derivasinya, yakni 

Q.S al-Inshiqa >q (84): 9, 13; al-Baqarah (2): 69; dan al-Insa >n (76): 11. Dalam Q.S. al-Inshiqa >q 

(84): 9, kata ini disebut dengan menggunakan redaksi wa yanqalib ila > ahlih masru >ran (dan dia 

akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira). Di tiga ayat 

                                                 
15 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality (New York: Harper & Row, 1954), 97. 
16 al-H{asan bin Al-Haytham, “Kita >b Thamarah Al-H {ikmah,” Majallah Majma’ Al-Lughah Al-’Arabiyah Bi 
Dimashq 73, no. 2 (1998): 282. 
17 Muh}ammad Fu’ad Abd Al-Ba >qi>, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfa >z } Al-Qur’an Al-Kari>m, vol. 4 (Beirut: Da >r al-
Fikr, 1981), 348-349. 
18 Muh}ammad bin Mukrim Ibn Manz }u >r, Lisa >n Al-’Arab, vol. 10 (Bairut: Da >r S {a >dir, 1414), 357. 
19 Ah}mad ibn Faris, Mu’jam Muqayyis Al-Lughah, vol. 4 (Damaskus: Da >r al-Fikr, 1979), 68. 
20 Majma’ al-Lughah Al-’Arabiyah, Al-Mu’jam Al-Wasi>t } (Kairo: al-Shuru >q al-Dawliyah, 2004), 444. 
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sebelumnya, Allah menyeru dan mengingatkan manusia agar mempersiapkan bekal di dunia 

dengan sebaik-baiknya bekal, yaitu bersungguh-sungguh dalam melakukan amal shaleh 

karena pertemuannya dengan Allah pasti akan terjadi. Perjalanan manusia di dunia pasti 

akan berujung dengan kematian dan kelak di akhirat akan bertemu dengan Allah. Allah 

memberikan kebebasan manusia untuk memilih apa yang akan dilakukannya, akan tetapi 

segala perbuatan yang telah dilakukan manusia di dunia pada akhirnya akan diminta 

pertanggung jawabannya di akhirat nanti. Oleh sebab itu, buku amalan para penghuni surga 

akan diterima mereka dengan tangan kanan kelak di akhirat dan kembali kepada sanak 

keluarganya dengan gembira. M. Quraish Shihab mengartikan kata al-yami>n (kanan) antara 

lain dengan kekuatan, kebahagiaan dan keberkatan.21 

Sedangkan Ibn Ashu >r memahami ayat tersebut dengan mengibaratkan seorang 

musafir yang mengadakan satu perjalanan dagang kemudian kembali dengan mendapatkan 

keuntungan besar untuk diri dan keluarganya. Makna dari kembali kepada keluarga, 

menurut Ibn Ashu >r bukanlah makna hakiki melainkan makna kiasan yang menggambarkan 

rasa aman, tenteram dan jauh dari segala kegundahan. Kalimat tersebut tidak dapat 

difahami dengan kembali ke surga untuk menemui keluarganya, karena sebelumnya mereka 

belum pernah berada di surga.22 Dalam kitab tafsirnya, al-Alu>si > dinyatakan bahwa maksud 

ayat tersebut adalah kembali kepada keluarga mereka sesama mukmin dengan riang gembira 

dan suka cita.23 Sejalan dengan penafsiran Alu >si >, Muh }ammmad Sayyid T {ant}a>wi > menegaskan 

bahwa kembalinya seseorang kepada keluarganya dalam keadaan riang gembira disebabkan 

oleh kemurahan hati Allah dan rahmat-Nya.24 Muh}ammad bin Ah }mad Al-Qurt}ubi > 

menjelaskan bahwa maksud ayat tersebut adalah mereka akan dikembalikan kepada 

pasangan-pasangannya (bidadari) di surga dalam keadaan gembira sesuai dengan apa yang 

telah Allah persiapkan untuknya di surga.25 

Sedangkan dalam menafsirkan al-Inshiqa >q (84): 13, Abd Allah bin ‘Umar al-

Bayd }a >wi> menjelaskan bahwa orang yang telah menerima kitab dengan tangan kiri, 

menganggap kebahagiaan mereka tercapai hanya dengan menikmati harta di dunia, tanpa 

                                                 
21 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 3 (Jakarta: Lentera Hati, 
2009), 141–42. 
22 Ashu >r, Al-Tahri >r Wa Al-Tanwi>r, 30: 222. 
23 Mah}mu >d Al-Alu >si >, Ru>h Al-Ma’ani > Fi> Tafsi >r Al-Qur’an Al-’Az }i>m Wa Al-Sab’i> Al-Matha >ni>, vol. 15 (Beirut: Da >r 

Ih}ya >’ al-Tura >th al-’Ara >bi>, n.d.), 289. 
24 T}ant}awi> Al-Jawhari >, Tafsi >r Al-Wasi>d, vol. 15 (Kairo: Da >r Nahd }ah Misr, 1997), 335. 
25 Muh}ammad bin Ah}mad Al-Qurt}u >bi>, Al-Ja >mi’ Li Ah }ka >m Al-Qur’an, vol. 19 (Kairo: Da >r al-Kutub al-

Mis}riyah, 1964), 272. 
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mengira bahwa kelak akan kembali ke akhirat untuk dimintai pertanggung jawaban.26 

Sedangkan menurut Fakhr al-Di >n al-Ra>zi>, maksud dari ayat ini berkaitan dengan 

kebahagiaan dalam ayat sebelumnya. Al-Ra>zi> mengutip pendapat al-Qaffa >l bahwa 

kenikmatan yang dirasakan oleh manusia di dunia dengan meninggalkan kewajiban agama 

dan mendahulukan kemaksiatan dengan mengesampingkan siksa di akhirat, maka ia hanya 

akan mendapatkan kebahagiaan di dunia saja. Sedangkan orang mukmin, yang dijelaskan 

dalam ayat sebelumnya, meninggalkan kenikmatan dunia dengan melaksanakan ibadah, 

maka Allah akan memberikan kenikmatan bagi mereka di akhirat.27 

Redaksi al-sarr disebutkan dalam Q.S. al-Baqarah (2): 69, tasurru al-naz}iri>n (bahagia 

orang yang memandangnya). Al-Zamakhshari > menjelaskan terkait makna dari potongan 

ayat ini dengan mengutip pendapat Ali bin Abi > T{a >lib, seseorang yang menggunakan sandal 

kulit berwarna kuning, maka ia akan merasa bahagia.28 Riwayat ini dipertanyakan oleh 

banyak kalangan, karena riwayat yang hampir sama justru dinisbatkan kepada Ibn ‘Abba >s 

sebagaimana penjelasan Ibn Kathi >r. Ibn Kathi >r menjelaskan potongan ayat ini sebagai 

bentuk kekaguman yang disebabkan melihat warna dari sapi yang dimaksud. Kekaguman ini 

diandaikan dengan melihat warna kulit sapi tersebut, seakan-akan cahaya matahari 

memancar dari kulit sapi.29 Pendapat ini pada dasarnya mengindikasikan bahwa kebahagiaan 

dapat diperoleh dari faktor ektrinsik manusia. 

Sedangkan dalam Q.S. al-Insa >n (76): 11, menggunakan redaksi al-suru>r untuk 

menunjukkan makna bahagia, fa waqahum Allah sharr dha >lik al-yawm wa laqqahum nad }rah wa 

suru >r (maka Allah memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan kepada 

mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati). Muhy al-Di >n bin Ah }mad Must }afa > Darwi >s 

menjelaskan ayat ini sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan sebelumnya. Darwi >s 

menganalisa fa sebagai at}af yang berfungsi menjelaskan sabab, sehingga ayat tersebut 

memberikan balasan atas ketakwaan mereka dengan menjaga mereka dari perkara yang 

menyusahkan dan memberikan mereka kegembiraan dan kebahagiaan, baik dalam hati 

maupun di wajah.30 Dalam pandangan al-Zuhayli>, ayat ini menjelaskan tentang keadaan 

                                                 
26 Abd Allah bin Umar Al-Bayd }awi>, Anwa >r Al-Tanzi >l Wa Asra >r Al-Ta’wi >l, vol. 5 (Beirut: Da >r Ih}ya >’ al-Tura >th al-

’Ara >bi>, 1418), 298. 
27 Fakr al-Di>n Al-Ra >zi>, Mafa >tih } Al-Ghayb, vol. 31 (Bairut: Da >r al-Fikr, 1981), 100. 
28 Mah}mu >d bin Amr Al-Zamakhshari >, Al-Kashsha >f ’an H {aqa >iq Ghawa >mid } Al-Tanzi >l, vol. 1 (Bairut: Da >r al-Kita >b 
al-Arabi, 1407), 150. 
29 Isma >il bin Umar bin Kathi >r, Tafsi >r Al-Qur’an Al-’Az }i>m (Riya >d }: Da >r al-T}ayyibah, 1999), 299. 
30 Muh}y al-Din bin Ah}mad Must }afa > Darwi >sh, I’ra >b Al-Qur’an Wa Baya >nuh, vol. 10 (Hams }: Da >r al-Irsha >d, 
1415), 317. 
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golongan yang berbahagia yang disebabkan oleh ketaatan kepada Allah, sehingga 

dihindarkan dari segala macam bahaya yang ditakuti dan memberikan kebahagian dalam 

hati mereka.31 

Muh}ammad Mutawalli > al-Sha‘ra >wi> dan Penafsirannya atas makna al-Suru >r 

Muh}ammad Mutawalli> al-Sha’ra >wi> dilahirkan di Desa Daqa >du>s, Mesir, pada 

tanggal 15 April 1911.32 Dari garis keturunan ibunya, nasab al-Sha’ra>wi > bersambung dengan 

Nabi melalui jalur al-H{usayn bin Ali> bin Abi> T{a >lib.33 Al-Sha’ra>wi > hidup dalam keluarga yang 

religius. Ayahnya, Abd Allah al-Ans}ari> sangat memperhatikan pendidikannya sejak dini. Ia 

dititipkan kepada Abd al-Maji >d Ba >sha untuk menghafalkan al-Qur’an.34 Al-Sha’ra>wi > 

memulai pendidikan formalnya di Madrasah Ibtidaiyah al-Azhar, di Zaqaziq. Setelah lulus 

pada tahun 1932, ia melanjutkan pada jenjang pendidikan selanjutnya di tempat yang sama. 

Pada tahun 1937, ia melanjutkan pendidikannya di Universitas al-Azhar, Kairo dengan 

masuk di Fakultas Bahasa Arab. Karir akademiknya terus berlanjut hingga jenjang doktoral 

di universitas yang sama dengan bidang keahliaan Bahasa dan Sastra Arab.35 Al-Sha’ra>wi > 

memperoleh gelar guru besar dalam bidang sastra pada tahun 1990. 

Al-Sha’ra>wi > dikenal sebagai sosok akademi yang produktif. Ia menghasilkan 

banyak karya dalam berbagai bidang keilmuan, diantaranya al-Mukhtar min Tafsi >r al-Qur’an al-

Kari>m, Mu’jizah al-Qur’an al-Kari>m, al-Qur’an al-Kari >m Mu’jizatun wa Manhajun, al-Ira >’ wa al-

Mi’ra >j, al-Qas}as} al-Qur’ani > fi Surah al-Kahfi, al-Mar’ah fi> al-Qur’an al-Kari>m, al-Ghayb, Mu’jizah al-

Rasu>l, al-H{aram wa al-H{ala>l, al-H{ajj al-Mabru>r, Khawa >tir, dan al-Isla>m wa al-Mar’ah.36 

Terkait dengan penafsirannya terhadap ayat-ayat yang terkadung term al-suru >r 

dengan berbagai derivasinya, al-Sha’ra>wi > menjelaskan dalam penafsiran Q.S. al-Inshiqa >q 

(84): 9, bahwa ayat tersebut terkait dengan dua ayat sebelumnya. Dua ayat sebelumnya 

menjelaskan bahwa seseorang akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah. Apabila ia 

mendapatkan catatan amalannya kelak di akhirat dari sebelah kanannya, maka termasuk 

orang yang beruntung. Menurut al-Sha‘ra >wi>, ayat ini menjelaskan bahwa kita semua akan 

berhadapan dengan hari pembalasan sebagai bukti keadilan Allah. Ia mengatakan bahwa 

                                                 
31 Wahbah Al-Zuhayli >, Al-Tafsi >r Al-Muni >r, vol. 29 (Damaskus: Da >r al-Fikr, 1418), 290. 
32 Ah}mad al-Mursi > H{usayn Jawhar, Al-Shaykh Muh }ammad Mutawalli Al-Sha’ra >wi> “Ima >m Al-’As}r” (Kairo: 

Nahd }ah, 1990), 11. 
33 Sa’i>d Abu > Al-’Ainayn, Ana Min Sula >lah Ahl Al-Bayt (Kairo: Maktabah Madbu >lah al-S {aghi >r, 1998), 7. 
34 Muh}ammad Mutawalli Al-Sha’ra >wi>, Qas}as} Al-Qur’an (Kairo: al-Maktabah al-Tawfiqiyah, n.d.), 7. 
35 Jawhar, Al-Shaykh Muh }ammad Mutawalli Al-Sha’ra >wi> “Ima >m Al-’As}r,” 74. 
36 Muh}ammad Ali > Aya >zi>, Mufassiru>n: H {ayatuhum Wa Manhajuhum (Teheran: Mu’assasah al-Taba’ah wa al-
Nashr, 1373), 268–69. 
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terdapat dua macam h}isa >b (pemeriksaan). Pertama, pemeriksaan untuk memperlihatkan dosa-

dosa manusia. Mereka tidak diperiksa secara detail, dosa-dosa tersebut hanya diperlihatkan 

kemudian mendapatkan ampunan. Allah memperlihatkan dosa-dosa agar dapat mengetahui 

bahwa kenikmatan yang telah Allah anugerahkan kepada manusia tidak terhitung 

jumlahnya. Seakan-akan Allah berfirman, “kamu telah berbuat dosa dan aku mengampuni, 

kemudian kamu berbuat dosa lagi dan aku mengampuni”. Inilah makna dari pemeriksaan 

yang mudah (h }isa>ban yasi >ran). Kedua, pemeriksaan secara detail. Pernyataan ini dapat 

difahami dari makna sabda Nabi, yaitu sesungguhnya itulah pemeriksaan, ketika seseorang 

kelak diperiksa secara detail maka akan binasa.37 

Adapun wayanqalibu ila > ahlihi > masru>ran, al-Sha‘ra>wi> menjelaskan bahwa ayat tersebut 

mengandung makna kebahagiaan yang hakiki, bukan kebahagiaan orang-orang yang 

dikatakan Allah dalam Q.S. al-Mut}affifi>n (83): 31, idha> inqalabu> ila > ahlihim inqalabu fakihin 

(dan apabila orang-orang yang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali 

dengan gembira).38 Al-Sha‘ra >wi menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan naluri dalam diri 

orang-orang kafir. Di dunia mereka mengejek, mengolok-olok dan menertawakan orang-

orang yang beriman dan menganggap orang-orang yang beriman sesat, padahal mereka 

itulah yang sesat. Allah mempertegas dalam ayat ini seolah-olah memberikan isyarat bahwa 

mereka akan mendapatkan balasan di akhirat dari ejekan, tawaan dan olok-olok yang telah 

mereka perbuat kepada orang-orang yang beriman. Maka Allah akan memutar balikkan 

keadaan mereka, sehingga kelak di akhirat orang-orang mukmin akan tertawa sebagai 

balasan karena orang-orang kafir telah menertawakan mereka di dunia. Hal ini menjadi 

ganjaran bagi mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.39 

Sedangkan dalam penjelasan Q.S. al-Inshiqa >q (84): 13, al-Sha‘ra>wi > menjelaskan 

bahwa ayat ini kembali kepada penjelasan ayat sebelumnya,40 yakni wa amma man utiya 

kita >bah wara>’a z}ahrih. Makna ayat ini menurut al-Sha‘ra>wi >, sama dengan makna yang 

terkandung dalam Q.S. al-H}aqqa >h}(69): 25, yaitu dia mengambil catatan amalannya dengan 

tangan kirinya dari belakang, seakan-akan dia mengambilnya dalam keadaan malu dari yang 

memberikan kitab tersebut, baik tidak adanya tatap muka disebabkan rasa malu atau yang 

                                                 
37 Ah}mad bin ’Ali > bin H {ajr Al-’Asqala >ni>, Fath } Al-Ba >ri> Sharh } S {ah }i>h } Al-Bukha >ri>, vol. 8 (Beirut: Da >r al-Ma’rifah, 
1379), 821. 
38 Muh}ammad Mutawalli Al-Sha’ra >wi>, Tafsi >r Al-Sha’ra >wi>, vol. amma (Mesir: Mat }abi’ Akhba >r al-Yawm, 1991), 
240. 
39 Al-Sha’ra >wi>, amma:221. 
40 Al-Sha’ra >wi>, amma:241. 
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memberikan kitab tersebut tidak mau melihat wajahnya. Dengan keadaan semacam itu, 

mereka akan menyadari perilaku yang telah mereka lakukan dan berteriak, celakalah aku!. 

Sedangkan makna al-thubu>r dalam fasawfa yad’u thubu >r adalah al-hala>k (binasa). Penjelasan ini 

selaras dengan syair yang dikutip al-Sha‘ra >wi > yang bermakna keburukan dalam kematian. 

Oleh sebab itu, perkataan “celakalah aku”, “binasalah aku”, merupakan bentuk penyesalan 

dari ketakutan yang mereka lihat. Sedangkan ayat wa yas }la > sa’i>ra (dan dia akan masuk 

kedalam neraka menyala) mendorong munculnya harapan akan datangnya pertolongan, 

sehingga mereka akan kembali mengingat perilakunya di masa lalu. Al-Sha’ra >wi> kemudian 

melanjutkan keterangannya dengan menyebutkan penyebab kesengsaraan yang mereka 

derita disebabkan oleh kelengahan mereka di masa lalu, dan sikap lalai terhadap perkara 

akhirat yang menjadikan mereka tidak mempersiapkan bekal dengan baik, dan tidak 

mengira akan adanya hari pembalasan di akhirat.41 

Dalam penjelasan terhadap kandungan makna Q.S. al-Baqarah (2): 69, al-Sha‘ra >wi> 

menegaskan bahwa ayat ini menjelaskan pertanyaan yang lain tentang sapi betina. Dalam 

kisah yang terdapat dalam ayat tersebut, Allah memerintahkan kepada kaum nabi Musa 

untuk menyembelih sapi betina. Pada ayat sebelumnya telah dijelaskan bahwa sapi betina 

yang dimaksud adalah sapi pertengahan antara keduanya, yakni yang tidak tua dan tidak 

muda. Ayat ini mengisyaratkan seakan-akan Allah memberikan kesempatan supaya mereka 

bertanya tentang warna sapi, padahal ayat sebelumnya menegaskan faf‘alu> ma> tu’maru>n 

(kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu), sehingga mereka belum mengerjakan lalu 

bertanya perihal warna sapi tersebut. Allah berfirman bahwa sapi yang dimaksudkan adalah 

sapi yang berwarna kuning. Kuning adalah warna dari bermacam warna yang ada dengan 

tingkatannya masing-masing, karena dalam warna tidak mungkin bisa ditentukan kecuali 

dengan melihatnya, maka dalam ayat ini ditentukan bahwa warna kuningnya adalah fa>qi‘u 

lawnuha> (kuning tua). Perkataan Musa mengenai tasurru > al-na >d}iri>n mengandung pengertian 

bahwa semua orang yang melihatnya merasa senang dengan kesegaran, kesehatan, 

kebersihan, penampakan yang baik dan keharmonisan jasad sapi tersebut.42 

Sedangkan dalam penafsirannya terhadap makna al-suru >r yang terdapat dalam Q.S. 

al-Insa >n (76): 11, al-Sha’ra >wi> berpendapat bahwa al-suru>r bermakna kelapangan hati dan 

ketenangan jiwa. Meskipun kebahagiaan berada dalam wilayah psikologis, akan tetapi 

dampaknya dapat diketahui melalui penginderaan yang tampak di wajah. Jika seseorang 

                                                 
41 Al-Sha’ra >wi>, amma:241. 
42 Al-Sha’ra >wi>, 1:394. 
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sedang sedih, maka wajahnya akan mengekspresikan kesedihan dalam bentuk mengerutkan 

wajah. Sedangkan, jika seseorang dalam keadaan bahagia, maka wajahnya akan 

memancarkan kebahagiaan dengan ekspresi yang riang gembira. Kebahagiaan ini dapat 

ditemukan ukurannya dengan berdampak pada perubahan ekspresi wajah. Begitu juga 

dengan perbuatan-perbuatan akan nampak pada perubahan wajah.43 

Hirarki Kebahagiaan (al-Suru>r) dalam Penafsiran al-Sha’ra >wi> 

Tujuan hidup dan kehidupan dalam pandangan Aristoteles adalah mencapai 

kebahagiaan (eudaimonia). Akan tetapi, setiap orang akan memaknai berbeda mengenai 

konsep kebahagiaannya. Beberapa orang memiliki kecenderungan terhadap kebahagiaan 

dengan diukur dari kesenangan yang didapatkan. Sedangkan yang lain, memiliki 

kecenderungan terhadap pemenuhan segala kebutuhan, baik materi maupun non-materi.44 

Dalam konteks ini, al-Sha’ra >wi> memberikan pemaknaan mengenai kebahagiaan dalam 

penafsirannya terhadap term al-suru >r dengan tercapainya fungsi dalam kehidupan secara 

baik. Semua orang memiliki hak untuk mencapai kebahagiaannya dengan cara masing-

masing. Akan tetapi, pencapaian terhadap kebahagiaan dalam pandangan al-Sha’ra>wi > 

memiliki dua kriteria, kebahagiaan yang nisbi dan kebahagiaan yang sejati (al-suru >r al-

h }aqi>qi >).45 

Kebebasan manusia untuk memilih jalannya dalam mencari kebahagian, merupakan 

bagian penting untuk mengimplementasikan potensi-potensi mereka dalam memilih 

tindakan dan bertanggung jawab atas tindakan tersebut. Abraham Maslow memandang 

bahwa manusia adalah makhluk yang berintegritas sepenuhnya (integreted whole).46 Manusia 

dapat secara sadar menentukan pilihan atas kehidupannya, termasuk dalam memperoleh 

kebahagiaan. Mereka memiliki hak atas dirinya sendiri (the self determination being) untuk 

menentukan tujuan kebahagiaannya dan memilih tujuan tersebut sesuai dengan jalan yang 

diinginkan.47 

Tindakan manusia secara sadar dalam melakukan proses pencapaian kebahagian, 

dapat diproyeksikan terhadap tindakan mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Manusia dalam pandangan Maslow memiliki kecenderungan untuk memenuhi segala 

kebutuhan hidup agar selalu merasa terpuaskan. Akan tetapi karena sifat dasar manusia 

                                                 
43 Al-Sha’ra >wi>, 1:16619. 
44 Kees Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia, 2007), 242. 
45 Al-Sha’ra >wi>, Tafsi >r Al-Sha’ra >wi>, amma:240. 
46 Maslow, Motivation and Personality, 19. 
47 Richard M. Ryan and Edward L. Deci, Self-Determination Theory: Basic Psycological Needs in Motivation, 
Development, and Wellness (New York: The Guilford Press, 2018). 
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yang tidak pernah puas, maka ia akan selalu mencari kepuasannya dalam setiap aspek. 

Dalam konteks ini, Maslow berargumen bahwa manusia selalu dimotivasi oleh kebutuhan 

mendasar mereka.48 Hal yang sama juga terjadi dalam proses pemenuhan kebahagiaan. 

Meskipun semua orang tidak memiliki standard yang sama dalam penentuan 

kebahagiaannya, akan tetapi bagi kalangan muslim, standard kebahagian dapat diukur 

melalui makna dan kandungan ayat-ayat dalam al-Qur’an, sehingga memungkinkan 

kebutuhan atas kebahagiaan dalam standar yang sama bagi seluruh umat Islam. 

Dalam konteks ini, interpretasi atas makna kebahagiaan didasarkan pada term al-

suru >r yang dilakukan oleh al-Sha’ra>wi > dapat diproyeksikan berdasarkan hirarki kebutuhan 

yang digagas oleh Maslow. Dengan mengacu pada realitas masa turun, konsep kebahagian 

awal sebagai pondasi kebahagian selanjutnya, dapat didasarkan pada ayat-ayat Makkiyah. 

Dasar argumentasi dari ayat-ayat Makkiyah adalah penanaman akidah bagi masyarakat awal 

Islam di Makkah, sehingga aspek mendasar dalam penetuan kebutuhan untuk mencapai 

kebahagiaan dimulai dengan implentasi keyakinan teologis.49 Dalam ayat-ayat yang memuat 

term al-suru>r, ayat yang masuk kategori Makkiyah adalah Q.S. al-Inshiqa >q (84): 9, 13. Dalam 

ayat tersebut dijelaskan bahwa keyakinan teologis harus menjadi dasar dari pilihan manusia 

untuk menikmati kebahagiaan. Manusia memiliki kebutuhan mendasar dalam menentukan 

pilihan atas kebahagiaan yang diinginkan. Seseorang yang yakin terhadap balasan dan siksa, 

akan memilih melaksanakan aktivitas positif dengan menjalankan perintah dan menjauhi 

larangan. Sedangkan seseorang yang tidak meyakini balasan dan siksa, akan memilih emosi 

positif dengan meluapkan kegembiraan dan kesenangannya terhadap segala bentuk materi 

di dunia. Emosi positif dan aktifitas positif, dalam pandangan Seligman merupakan hasil 

evaluasi diri dari kebahagiaan yang diharapkan.50 

Pilihan ini membawa pengaruh atas pilihan yang dilakukan dalam kedua ayat 

tersebut. Golongan pertama yang menerima kitab dengan tangan kanan mereka memilih 

untuk mencari kebahagiaan di akhirat dengan meninggalkan kesenangan di dunia yang 

merupakan emosi sesaat. Allah menjelaskan bahwa orang yang beriman kelak di akhirat 

akan dikumpulkan kembali bersama kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan rasa 

bahagia dan senang, sebagaimana penjelasannya terdapat dalam Q.S. al-Inshiqa>q (84): 9. Al-

                                                 
48 Maslow, Motivation and Personality, 23. 
49 Jala >l al-Di>n Al-Suyu >t}i>, Al-Itqa >n Fi ’Ulu>m Al-Qur’an, vol. 1 (Beirut: al-Hay’ah al-Mis}riyah al-’Ammah li al-

Kita>b, 1974), 38. 
50 Martin E.P. Seligman et al., “Positive Psychology Progress: Empirical Validation of Interventions.,” The 
American Psychologist 60, no. 5 (2005): 410–21, https://doi.org/10.1037/0003-066X.60.5.410. 
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Sha‘ra >wi> menegaskan bahwa ayat ini kembali kepada ayat sebelumnya, yaitu Q.S. al-

Inshiqa >q (84): 6. Manusia diberikan gambaran oleh Allah dalam ayat ini dengan penjelasan 

bahwa siapapun yang bersungguh-sungguh mempersiapkan dirinya untuk bertemu dengan 

Allah dengan mengerjakan segala perkara-perkara terpuji dan meninggalkan perkara-perkara 

tercela, karena yakin bahwa pertemuannya dengan Allah pasti akan terjadi. Dengan ini 

manusia mempersiapkan diri dan bersungguh-sungguh mengerjakan segala perbuatan baik 

dan menjauhkan diri dari perbuatan jelek di dunia, dengan tujuan hanya ingin menggapai 

ridho Allah. Jika manusia menjalankan kehidupan di dunia ini sesuai dengan ketentuan 

Allah, karena yakin akan bertemu dengan-Nya, maka niscaya akan mendapatkan berbagai 

kenikmatan, diantaranya akan dikumpulkan kembali kelak di akhirat bersama kaumnya yang 

sama-sama beriman. Sebaliknya, jika menyalahi aturan Allah, maka akan bertemu dengan 

siksa Allah kelak di akhirat.51 

Orang-orang yang beriman dan telah bersungguh-sungguh mempersiapkan diri 

mereka bertemu dengan Allah, maka dampak dari perbuatan terpuji yang telah mereka 

lakukan di dunia akan mendapatkan pemeriksaan yang mudah ketika diperiksa kelak di 

akhirat yang ditandai dengan mereka akan menerima catatan amalnya dari sebelah kanan, 

sebagaimana penjelasan yang terdapat dalam Q.S. al-Inshiqa >q (84): 7-8.52 

Sedangkan golongan kedua merupakan golongan yang memilih emosi positif 

dengan meluapkan kesenangan dan kebahagiaan terhadap segala bentuk materi di dunia dan 

tidak meyakini hari pembalasan. Al-Qur’an menyebutkan dengan kesenangan orang kafir di 

dunia bersama kaumnya (ahlihi>) yang sama-sama kafir dan merupakan kandungan dari Q.S. 

al-Inshiqa >q (84): 13. Kegembiraan ini disebabkan karena orang-orang kafir dengan senang 

hati mengejek dan menertawakan orang-orang beriman. Kelengahan mereka terhadap 

kehidupan dunia yang sesaat, tidak mempersiapkan bekal dengan baik dan tidak 

mempercayai kebenaran akan datangnya hari pembalasan akan berdampak kepada sebuah 

kondisi yang dijelaskan dalam Q.S. al-Ishiqa >q (84): 10-12. Rentetan ayat tersebut 

menjelaskan bahwa Allah akan memutar balikkan keadaan mereka kelak di akhirat, yang 

sebelumnya mereka bergembira di dunia bersama kaumnya (ahlihi>) yang sama-sama kafir, 

akan tetapi kelak di akhirat mereka akan dimasukkan ke dalam neraka yang menyala, 

                                                 
51 Al-Sha’ra >wi>, Tafsi >r Al-Sha’ra >wi>, amma:239. 
52 Al-Sha’ra >wi>, amma:240. 
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ditandai dengan mereka akan mengambil catatan amalnya dari tangan kiri dan berkata, 

“celakalah aku!”.53 

Pada tahapan selanjutnya, ketika keyakinan teologis tersebut terpenuhi, kebutuhan 

tehadap kebahagiaan yang lebih paripurna diinginkan oleh manusia. Dengan adanya 

kebutuhan tersebut, manusia akan selalu mencari jalan untuk mencapai kebahagiaan yang 

diinginkan. Jika kebutuhan mendasar telah terpenuhi, keinginan untuk mencapai 

kebahagian di dunia tidak perlu dihawatirkan. Pelarangan untuk menikmati kebahagiaan di 

dunia disebabkan karena kekhawatiran akan melalaikan perintah-perintah agama.54 Jika 

keyakinan teologis sudah menguat, maka kebahagiaan dunia yang sifat ektrinsik 

diperbolehkan dengan batasan-batasan yang telah ditetapkan pada pemenuhan kebutuhan 

mendasar. Hal ini dapat dikuatkan dengan penentuan kebahagiaan dalam hal meteri yang 

temaktub dalam Q.S. al-Baqarah (2): 69. Dalam Q.S. al-Baqarah (2): 69, al-Sha’ra>wi > 

menjelaskan makna kata tasurru dengan perasaan senang atas apa yang dilihat di dunia. 

Makna ini berkaitan dengan kata al-na >z}iri>n yang berarti semua orang yang melihatnya 

merasa senang. Motif yang melatarbelakangi kesenangan dalam ayat ini adalah eksisten 

diluar diri manusia yang bersifat materiil. Dalam konteks ayat tersebut digambarkan dengan 

sapi betina yang sehat, berwarna kuning tua yang menandakan kesegaran dan kebersihan, 

serta penampakan jasadnya yang baik dan tidak terdapat cacat sedikitpun.55 

Sedangkan, kebahagiaan puncak yang dapat dirasakan oleh setiap umat Islam adalah 

kebahagiaan saat bertemu dengan Tuhannya. Al-Sha’ra >wi> memberikan pemaknaan atas al-

liqa>’ dengan melihat Dha>t yang dikehendaki untuk bertemu dan dilihat untuk menetapkan 

kebaikan dan keburukan. Perjumpaan dengan Tuhan merupakan tingkat kebahagiaan yang 

paripurna yang terpancar di wajah dan ketenangan dalam hati.56 Hal demikian juga 

diungkapkan oleh Abu> H{a >mid al-Ghaza>li > bahwa kebahagiaan merupakan keadaan hati yang 

tenang dan jiwa yang damai. Sedangkan puncak kebahagiaan hanya bisa diraih ketika 

seseorang sudah mencapai tingkatan ma’rifah Allah.57 Hal yang sama juga diungkapkan Ibn 

Tufayl dengan menyebutkan bahwa puncak dari kebahagiaan yang dapat dicapai oleh 

manusia adalah moment ketika mereka bertemu dengan Tuhannya.58 

                                                 
53 Al-Sha’ra >wi>, amma:241. 
54 Al-Bayd }awi>, Anwa >r Al-Tanzi >l Wa Asra >r Al-Ta’wi >l, 5:298. 
55 Al-Sha’ra >wi>, Tafsi >r Al-Sha’ra >wi>, 1:394. 
56 Al-Sha’ra >wi>, 1:16619. 
57 Abu > H{a >mid Muhammad bin Muhammad Al-Ghaza >li>, Al-Munqidz Min Al-D }ala >l (Cairo: Da >r al-Shuru >uq, 
1995), 108. 
58 Ibn Tufayl, H{ayy Bin Yaqz }an (Kairo: al-H{indawi >, 2016). 
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Jika hirarki ini meminjam skema hirarki kebutuhan Abraham Maslow, maka akan 

dapat digambarkan sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dasar bagi segala pencarian kebahagiaan adalah keyakinan mereka terhadap konsep-konsep 

teologis dalam kaitannya mengenai ganjaran dan azab. Hal ini menjadi landasan utama 

setiap manusia sebelum mereka mencari kebahagiaan di dunia. Jika seseorang gagal dalam 

membangun keyakinan teologis tersebut, maka ia justru akan terjerumus dalam kenikmatan 

dunia yang akan dihilangkan baginya kenikmatan akhirat. Sedangkan bagi seseorang yang 

telah mendapatkan esensi dari keyakinan teologis, maka kenikmatan dunia akan 

diperolehnya. Puncak dari kebahagiaan ini adalah kebahagiaan yang dirasakan ketika 

bertemu dengan Allah. Maka segala bentuk ancaman akan dihilangkan dan diberikan 

ketenangan batin dan kecerahan badan. 

Kesimpulan 

Kebahagian merupakan hal yang menjadi tujuan manusia dalam menjalani 

kehidupan. Untuk mencapai tujuan tersebut, manusia memiliki cara dan jalan masing-

masing. Hal ini disebabkan karena sifat dasar manusia yang selalu mandiri dalam bersikap. 

Oleh sebab itu, segala bentuk tindakannya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan untuk 

bahagia. Dengan kata lain, segala bentuk aktivitas yang dilakukan di dunia pada dasarnya 

dimotivasi oleh keinginan untuk bahagia. Begitu juga, perbedaan ukuran dan tingkat 

kebahagiaan menjadi elemen mendasar perbedaan cara yang digunakan untuk mencapai 

kebahagiaan tersebut. Dalam konteks masyarakat muslim, ukuran kebahagian dapat 

ditemukan dengan menganalisa kandungan teks-teks keagamaan. Salah satunya adalah 

 

Keyakinan Teologis 

Kenikmatan Indrawi 

Kenikmatan Ukrawi 

Gambar 1 
Hirarki Kebahagiaan (al-surur) dalam al-Qur’an 
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konsep kebahagiaan yang disebutkan dalam al-Qur’an dengan menggunakan term al-suru>r. 

Term inipun juga dapat dipahami berbeda-beda sesuai dengan konteks penafsir. Konteks 

penafsir yang paling relevan untuk menemukan ukuran kebahagian yang ditunjukkan oleh 

term ini adalah penafsiran yang dilakukan oleh Muh }ammad Mutawalli> al-Sha’ra >wi>. 

Dalam pandangan al-Sha’ra >wi>, al-suru>r dimaknai dengan kebahagiaan yang diperoleh 

di dunia maupun di akhirat. Al-Sha’ra >wi> memberikan penjelasan yang konprehensif 

terhadap empat ayat yang mengandung term al-suru >r. Penjelasan mengenai empat ayat 

tersebut mencerminkan tingkatan kebahagiaan yang harus dicapai oleh setiap muslim. 

Tingkatan paling mendasar adalah keyakinan teologis mengenai kebahagiaan yang akan 

diperoleh di hari pembalasan. Keyakinan atas kebahagiaan hakiki yang akan diperoleh, 

memunculkan konsekuensi lanjutan. Penenaman moralitas teologis pada struktur awal 

konsep ini, dapat memungkinkan manusia untuk menikmati kebahagiaan material di dunia. 

Meskipun demikian, puncak dari kebahagiaan yang akan diperoleh terletak pada 

perjumpaan manusia dengan sang Pencipta. 

Konsep hirarki kebahagiaan yang dihasilkan dalam penelitian ini memerlukan 

konsep-konsep lain sebagai penyempurna. Kebahagiaan yang dipotret dalam kajian ini 

hanya bersumber dari term al-suru>r, sehingga term-term lain yang semakna dengan al-suru>r 

tidak dibahas. Hal ini membuka peluang bagi penelitian-penelitian lain untuk memberikan 

gagasan mengenai tahapan-tahapan pencapaian kebahagiaan yang beriorientasi pada teks-

teks al-Qur’an. Hal ini diperlukan untuk membendung perilaku yang bertujuan pada 

pencapaian kebahagiaan dengan hanya memperdulikan aspek material an sich.  

 

Daftar Pustaka 

Al-’Ainayn, Sa’i>d Abu>. Ana Min Sula>lah Ahl Al-Bayt. Kairo: Maktabah Madbu >lah al-S{aghi >r, 
1998. 

Al-’Arabiyah, Majma’ al-Lughah. Al-Mu’jam Al-Wasi>t}. Kairo: al-Shuru>q al-Dawliyah, 2004. 

Al-’Askari>, Al-H{asan bin Abd Allah. Al-Furu>q Al-Lughawiyah. Kairo: Da>r al-’Ilm wa al-

Thaqa >fah, 2014. 

Al-’Asqala>ni >, Ah }mad bin ’Ali > bin H {ajr. Fath } Al-Ba >ri > Sharh} S{ah }i >h } Al-Bukha >ri >. Vol. 10. Beirut: 

Da >r al-Ma’rifah, 1379. 

Al-Alu >si >, Mah }mu>d. Ru >h Al-Ma’ani> Fi > Tafsi >r Al-Qur’an Al-’Az}i >m Wa Al-Sab’i > Al-Matha>ni >. 

Vol. 2. Beirut: Da >r Ih }ya >’ al-Tura >th al-’Ara >bi >, n.d. 

Al-Ashfaha >ni >, al-Husain bin Muh }ammad al-Raghi >b. Al-Mufrada>t Fi > Ghari >b Al-Qur’an. 

Beirut: Da >r al-Qalam, 1412. 



 

271 

 

Putri Alfia Halida 

Vol. 21, No. 2 (Juli 2020) 

———. Mufrada>t Alfa >z} Al-Qur’an. Beirut: Da>r al-Qalam, 2009. 

Al-Ba >qi >, Muh }ammad Fu’ad Abd. Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfa >z} Al-Qur’an Al-Kari>m. 

Beirut: Da >r al-Fikr, 1981. 

Al-Bayd }awi>, Abd Allah bin Umar. Anwa >r Al-Tanzi >l Wa Asra >r Al-Ta’wi >l. Vol. 1. Beirut: Da >r 

Ih}ya >’ al-Tura >th al-’Ara >bi >, 1418. 

Al-Farma >wi >, Abd al-Hayyi>. Al-Bida >yah Fi > Al-Tafsi >r Al-Mawd }u’i: Dira>sah Manhajiyyah 

Mawd }u >iyyah. Kairo: al-H{ad}ara >t al-Gharbiyyah, 1977. 

Al-Ghaza>li >, Abu> H{a >mid Muhammad bin Muhammad. Al-Munqidz Min Al-D }ala>l. Cairo: Da >r 

al-Shuru>uq, 1995. 

Al-Haytham, al-H{asan bin. “Kita>b Thamarah Al-H {ikmah.” Majallah Majma’ Al-Lughah Al-
’Arabiyah Bi Dimashq 73, no. 2 (1998). 

Al-Jawhari>, T}ant}awi>. Tafsi >r Al-Wasi>d. Vol. 1. Kairo: Da >r Nahd }ah Misr, 1997. 

Al-Qurt}u>bi >, Muh }ammad bin Ah }mad. Al-Ja>mi’ Li Ah }ka >m Al-Qur’an. Vol. 2. Kairo: Da >r al-

Kutub al-Mis}riyah, 1964. 

Al-Ra>zi >, Fakr al-Di >n. Mafa>tih } Al-Ghayb. Vol. 5. Bairut: Da >r al-Fikr, 1981. 

Al-Sha’ra>wi >, Muh }ammad Mutawalli. Qas}as} Al-Qur’an. Kairo: al-Maktabah al-Tawfiqiyah, 
n.d. 

———. Tafsi >r Al-Sha’ra>wi >. Vol. 3. Mesir: Mat }abi’ Akhba >r al-Yawm, 1991. 

Al-Suyu>t}i >, Jala >l al-Di >n. Al-Itqa >n Fi ’Ulu >m Al-Qur’an. Vol. 1. Beirut: al-Hay’ah al-Mis}riyah al-

’Ammah li al-Kita>b, 1974. 

Al-Zamakhshari>, Mah }mu >d bin Amr. Al-Kashsha>f ’an H{aqa>iq Ghawa>mid} Al-Tanzi>l. Vol. 1. 

Bairut: Da >r al-Kita >b al-Arabi, 1407. 

Al-Zuhayli>, Wahbah. Al-Tafsi >r Al-Muni >r. Vol. 2. Damaskus: Da >r al-Fikr, 1418. 

Ashu >r, Muh }ammad al-T}a >hir. Al-Tahri >r Wa Al-Tanwi >r. Tunisia: al-Da >r al-Tawnisah li al-
Nashr, 1984. 

Aya>zi >, Muh }ammad Ali>. Mufassiru >n: H {ayatuhum Wa Manhajuhum. Teheran: Mu’assasah al-
Taba’ah wa al-Nashr, 1373. 

Bertens, Kees. Etika. Jakarta: Gramedia, 2007. 

Chaplin, Lan Nguyen, and Deborah Roedder John. “Interpersonal Influences on 
Adolescent Materialism: A New Look at the Role of Parents and Peers.” Journal of 
Consumer Psychology 20, no. 2 (April 1, 2010): 176–84. 
https://doi.org/10.1016/j.jcps.2010.02.002. 

Darwi >sh, Muh }y al-Din bin Ah }mad Must }afa >. I’ra >b Al-Qur’an Wa Baya >nuh. Vol. 7. Hams }: Da >r 

al-Irsha >d, 1415. 

Faris, Ah }mad ibn. Mu’jam Muqayyis Al-Lughah. Vol. 4. Damaskus: Da >r al-Fikr, 1979. 

Hamim, Khairul. “KEBAHAGIAAN DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN 



 

272 

 

Hirarki Kebahagian dalam Tafsir al-Sha‘ra>wi> atas Term Al-Suru >r  

Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis 

FILSAFAT.” TASÂMUH. Vol. 13, June 1, 2016. 
https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/tasamuh/article/view/163. 

Ibn Manz }u>r, Muh}ammad bin Mukrim. Lisa >n Al-’Arab. Vol. 10. Bairut: Da >r S{a >dir, 1414. 

Jawhar, Ah}mad al-Mursi > H{usayn. Al-Shaykh Muh}ammad Mutawalli Al-Sha’ra >wi > “Ima>m Al-

’As}r.” Kairo: Nahd }ah, 1990. 

Kasser, T., J. Davey, and R. M. Ryan. “Motivation and Employee-Supervisor Discrepancies 
in a Psychiatric Vocational Rehabilitation Setting.” Rehabilitation Psychology 37, no. 3 
(1992): 175–88. https://doi.org/10.1037/h0079104. 

Kasser, Tim. The High Price of Materialism. London: The MIT Press, 2002. 

Kathi>r, Isma >il bin Umar bin. Tafsi >r Al-Qur’an Al-’Az }i >m. Riya>d}: Da >r al-T}ayyibah, 1999. 

Maslow, Abraham H. Motivation and Personality. New York: Harper & Row, 1954. 

Polak, Emily L., and Michael E. McCullough. “Is Gratitude an Alternative to Materialism?” 
Journal of Happiness Studies. Springer Netherlands, September 1, 2006. 
https://doi.org/10.1007/s10902-005-3649-5. 

Powdthavee, Nattavudh, and Goerge Ward. “The Key Determinants of Happiness and 
Misery.” In World Happiness Report 2017, edited by John Halliwell, Richard Layard, and 
Jeffrey Sachs. New York: Sustainable Development Solutions Network, 2017. 

Rakrachakarn, Varapa, George P. Moschis, Fon Sim Ong, and Randall Shannon. 
“Materialism and Life Satisfaction: The Role of Religion.” Journal of Religion and Health 
54, no. 2 (2013): 413–26. https://doi.org/10.1007/s10943-013-9794-y. 

Richins, Marsha L., and Scott Dawson. “A Consumer Values Orientation for Materialism 
and Its Measurement: Scale Development and Validation.” Journal of Consumer Research 
19, no. 3 (December 1992): 303. https://doi.org/10.1086/209304. 

Ryan, Richard M., and Edward L. Deci. Self-Determination Theory: Basic Psycological Needs in 
Motivation, Development, and Wellness. New York: The Guilford Press, 2018. 

Seligman, Martin E.P., Tracy A. Steen, Nansook Park, and Christopher Peterson. “Positive 
Psychology Progress: Empirical Validation of Interventions.” The American Psychologist 
60, no. 5 (2005): 410–21. https://doi.org/10.1037/0003-066X.60.5.410. 

Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. 3. Jakarta: 
Lentera Hati, 2009. 

Sholihah, Imroatus. “Konsep Kebahagiaan Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Mutawalli 
Asy-Sya’rawi Dan Psikologi Positif.” UIN Maulan Malik Ibrahim Malang, 2016. 

Tufayl, Ibn. H{ayy Bin Yaqz }an. Kairo: al-H{indawi>, 2016. 

 



URNAL STUDI ILMU ILMU AL-QUR’AN DAN HADIS is a journal that is Jadministered by the Department of  the Qur'anic Studies, Faculty of  
Usuluddin and Islamic Thought, State Islamic University (UIN) Sunan 

Kalijaga.

URNAL STUDI ILMU ILMU AL-QUR’AN DAN HADIS is peer-reviewed Jjournal that aims to encourage and promote the study of  the Qur’an and 
designed to facilitate and take the scientific work of  researchers, lecturers, 

students, practitioner and so on into dialogue. The journal contents that discuss 
various matters relate to the Qur’anic Studies, the Exegesis Studies, the Living 
Qur’an, the Qur’an and Social Culture, thoughts of  figures about the Qur'anic 
Studies, the Exegesis Studies and so on; Similarly, matters relating to the Hadith, 
the Hadith Studies, Living Hadith, Hadith and Social Culture, thoughts of  figures 
about hadith and so on.

URNAL STUDI ILMU ILMU AL-QUR’AN DAN HADIS was first Jpublished by the Department of  Qur’an Hadith Studies of  the Faculty of  
Usuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta in July December 2000 and 

published twice within one year i.e. January and July.

Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 1

